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PENDAHULUAN

• Peran Industri Pracetak dan Prategang dalam Pembangunan 
Infrastruktur

• IAPPI & AP3I



Pendahuluan

Kenapa beliau-beliau bertemu di MRT ?

Karena MRT adalah sistem angkutan massal
di Indonesia, yang terbuat dari konstruksi
pracetak prategang !



Pendahuluan

Pembuatan terowongan dengan Tunnel Boring Machine dan dilapisi
dengan precast panel - lebih bagus dari MRT Singapura



MRT : Precast Tunneling & Elevated Construction



MRT : Precast Tunneling & Elevated Construction

Better than London Tube, Paris Metro, JR Tokyo , NY Subway, MRT Singapore 
!



LRT : Elevated Construction

LRT Kelapa Gading - Velodrome



LRT : Elevated Construction

LRT Kelapa Gading - Velodrome



LRT PALEMBANG

LRT Jakabaring - Airport



LRT PALEMBANG

LRT Jakabaring - Airport



RUSUN WISMA ATLIT KEMAYORAN

R/C  slab, fabrikasi di lapangan,    PC Preslab produksi pabrik

Stok Half/Pre slab,                             Erection slab precast



RUSUN WISMA ATLIT KEMAYORAN

Dinding dalam

Dinding facade Kamar mandi



RUSUN WISMA ATLIT KEMAYORAN

Blok D 10



RUSUN WISMA ATLIT KEMAYORAN

10 blok rumah susun tingkat tinggi 18 – 32 lantai diselesaikan dalam waktu 17 bulan



Stadion Papua Bangkit

Dibangun dengan precast untuk tribun



Rumah susun pracetak tahan gempa di Lombok



Risha

Risha di Akar-Akar Utara Risha di Karangbajo



Risha



Perkembangan di Lapangan

Bendung di Majalengka Jawa Barat dan
Rip Rap di Balikpapan Kalimantan Timur

20



Perkembangan di Lapangan

Jalan Pracetak di Cirebon Jawa Barat
dan Klaten Jawa Tengah
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Perkembangan di Lapangan

Produk pracetak untuk saluran dan irigasi

22



PERCEPATAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR (2014-2019)

Infrastructure supporting

Pipe Railway Fence 



Industri 4.0 sebagai Implementasi UU No. 2/2017



Industri 4.0 pada Industri Konstruksi

• Industri konstruksi nasional adalah salah satu penyumbang PDB terbesar di 
Indonesia (10.76%, sekarang No.4)

• Kontribusi dalam pembangunan sangat besar, terutama dalam percepatan 
pembangunan infrastruktur 2014-2019

• Industri konstruksi Indonesia sedang bertransformasi dari “konvensional” 
ke ”manufaktur” Industri 4.0 sesuai amanat Undang-Undang RI 
No.02/2017 tentang Jasa Konstruksi

• Core : Rantai Pasok, Digital Economy, Artificial Intelligent, Big Data, Robotic, 
Disruptif

• Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat diamanatkan
menjadi pembina konstruksi untuk mewujudkan struktur usaha yang 
kukuh, andal, berdaya saing tinggi, dan hasil Jasa Konstruksi yang 
berkualitas



MENUJU INDUSTRI KONSTRUKSI BERBASIS 
MANUFAKTUR SESUAI FILOSOFI UU No.2/2017 
TENTANG JASA KONSTRUKSI
• Industri konstruksi konvensional

Mutu ?
Waste ?
Waktu ?



PENDAHULUAN
Industri Konstruksi Berbasis Manufaktur - US 

Produk-produk hasil industri manufaktur merupakan ‘assembly’ dari ratusan – jutaan komponen dari pemasok
‘independent’  yang mempunyai standard tertentu hasilnya produk yang ‘berkualitas’ dan ‘handal’



MENUJU INDUSTRI KONSTRUKSI BERBASIS MANUFAKTUR SESUAI 
FILOSOFI UU No.2/2017 TENTANG JASA KONSTRUKSI

Bridge

Sheet Pile

Piles

Building Housing Precast Rigid Pavement

Industri pracetak dan prategang berbasis
manufaktur di Indonesia berkembang sejak
tahun 1974 untuk mendukung kebutuhan
konstruksi ‘khusus’



SEJARAH SISTEM PRATEGANG
• Bridge Structures

• Long span bridge : prestress technology and engineering (Euro 
comparison study) in Barelang Bridge (1995)

6 long span bridge in Riau Islands

Paspati Bridge,Bandung (2005)

Soekarno Bridge,Manado (2015)

Suramadu Bridge,Surabaya (2009)

Merah Putih Bridge,Ambn (2015)



IAPPI & AP3I



I. Pendahuluan

• Pada tanggal 17 Mei 1999, dibentuk
Ikatan Ahli Pracetak dan Prategang
Indonesia (IAPPI), yang merupakan
asosiasi profesi + (wadah
berhimpunnya seluruh stakeholder : 
Pemerhati, Peminat, Ahli, dan Pelaku
Individual Maupun
Badan/Perusahaan yang Bergerak
dalam Teknik Pracetak, Perancah dan
Prategang) yang dikukuhkan oleh
Kementerian Pekerjaan Umum



I. Pendahuluan

• Telah berhasil mendorong penggunaan sistem pracetak pada bangunan pemerintah dan swasta, 
regulasi khusus untuk sistem pracetak, dan pelatihan serta sertifikasi tenaga kerja konstruksi

Alih Teknologi

Pengembangan
Teknologi

Pembuatan Standar
Teknis dan Standar
Kompetensi Kerja

Pelatihan/Bimbingan Teknis/Pembinaan Profesi Berkelanjutan
(PPB) dan Sertifikasi Tenaga Ahli dan Terampil



I. Pendahuluan

• Studi Banding, Publikasi Seminar, Jurnal dan Pameran Internasional

Beijing 2008 Muenchen 2010 Netherland 2010 Lisbon, Finland 2012 Bauma Germany 2013



I. Pendahuluan

• Studi Banding, Publikasi Seminar, Jurnal dan Pameran Internasional

Kalsruhe Germany 2013
USA Tour 2015 Santiago 2017 International Journal 2017 VSL Academy Bangkok 2018



MENUJU INDUSTRI KONSTRUKSI BERBASIS MANUFAKTUR 
SESUAI FILOSOFI UU No.2/2017 TENTANG JASA 
KONSTRUKSI

Latar belakang statement Kemen PU PR : Visit ke Bauma Bersama stakeholder 2013  Gambaran bahwa Indonesia harus
segera mengadopsi karakter manufaktur dalam industri konstruksi



MENUJU INDUSTRI KONSTRUKSI BERBASIS 
MANUFAKTUR SESUAI FILOSOFI UU No.2/2017 
TENTANG JASA KONSTRUKSI
• Pencanangan Industri Konstruksi Berbasis Manufaktur oleh Kemen PU PR



MENUJU INDUSTRI KONSTRUKSI BERBASIS MANUFAKTUR SESUAI FILOSOFI UU 
No.2/2017 TENTANG JASA KONSTRUKSI : 

• Pemerintah Kabinet Kerja (2014-2019) mempunyai program percepatan 
infrastruktur. 

• Volume meningkat 2.5 x dari yang terbanyak dilakukan sebelumnya
• Kualitas dan kecepatan dikedepankan (biaya menyesuaikan) karena dana diambil 

dari pengalihan subsidi BBM dan infrastruktur Indonesia sudah tertinggal jauh
• Diadakan pertemuan antara Kemen PU PR dan semua stakeholder untuk 

bersepakat bagaimana ‘menghandel’ program percepatan.
• Industri pracetak dan prategang diminta komitmen untuk mendukung, dan 

‘sepakat’ untuk meningkatkan kapasitas sampai 30% volume beton konstruksi 
sampai tahun 2019 (41 juta ton) dari 16% (22 juta ton) pada tahun 2014

• Sepakat untuk merevisi UU No.19/1999 menjadi UU yang bernafas industri 
manufaktur serta penegasan peran pemerintah dalam memimpin transformasi 
industri konstruksi.



MENUJU INDUSTRI KONSTRUKSI BERBASIS MANUFAKTUR SESUAI FILOSOFI UU No.2/2017 TENTANG JASA KONSTRUKSI  

Pertemuan 4 K/L/D/I 
Provider Infrastruktur
dan stakeholder 
konstruksi 23 
Desember 2014

Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019



MENUJU INDUSTRI KONSTRUKSI BERBASIS MANUFAKTUR SESUAI FILOSOFI UU 
No.2/2017 TENTANG JASA KONSTRUKSI  

Sistem Prefabrication tadi komponen-komponen
bangunan sudah dibuat dulu di tempat lain, lalu di 
lokasi bangunannya nanti tinggal
sambung…sambung..sambung…jadi

Teknologi-teknologi seperti ini yang akan kita
hadapi ke depan dan kita harus tahu mengenai ini.

Sistem Prefabrication juga untuk semua hal
sekarang ini dibuat. Semuanya serba
cepat…Semuanya serba cepat… oleh sebab itu kita
harus kenali ini, perubahan-perubahan ini harus
kita kenali dan semuanya kita harus belajar
mengenai ini….harus belajar

yang membuat kita memiliki daya saing yang tinggi

Tanpa itu kita akan ditinggal oleh negara lain. Kita 
akan kalah oleh negara-negara lain.

Presiden Joko Widodo, 12 Maret 2019



Rantai Pasok Industri Manufaktur



RANTAI PASOK – THE KEY

• US adalah negara yang melahirkan konsep rantai pasok, dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari2 (Pragmatisme). Kemenangan US di PD II adalah mampu 
mengoptimalkan rantai pasok sehingga sumber daya yang besar bisa 
dioptimalkan. Sampai saat ini militer US sangat kuat (bisa berperang di seluruh 
dunia) karena menjaga ‘rantai pasok’. 

• Jepang bisa mengalahkan Rusia yang jauh lebih besar (1905) dan menguasai Asia 
Timur Raya (1932-1945) karena ilmu rantai pasok yang dipelajari dari Amerika 
setelah Restorasi Meiji

• Jerman bisa menguasai Eropa pada PD II, karena persiapan rantai pasok yang 
dibina sejak kekalahan di PD I.

• US mengalahkan Jepang dan Jerman dalam PD II karena bisa mengoptimalkan 
resourcesnya yang lebih besar dan “menghancurkan” sistem rantai pasok musuh. 
Taktik ini selalu dipakai dalam perang dan selalu berhasil (Perang Korea, Perang 
Teluk, Afghanistan, Irak, dan ISIS). US ‘gagal’ di Vietnam karena gagal 
menghancurkan sistem rantai pasok VC. 



Rantai Pasok – The Key

Kapal Induk, Pesawat mariner, Kapal Selam, Kapal logistic kunci
rantai pasok US Sukses dari PD II. Kapal Liberty diproduksi
massal sehingga jumlahnya lebih banyak dari yang bisa
ditenggelamkan U Boat Jerman yang memblokade Eropa

Jepang mengalahkan Rusia 1905 dengan rantai pasok yang 
dipelajari dari US



Rantai Pasok – The Key

Rantai Pasok Industri Jerman penyokong “Blitzkrieg”

Angkatan Perang Darat Jerman
tidak bisa dibendung Rusia. 
Stalin terus mundur sampai
Pasukan Jerman terlalu masuk
ke dalam, dan tidak bisa
didukung rantai pasok.

November 1942 Stalin memutus
rantai pasok Jerman di 
Stalingrad dan menjadi titik
balik PD II



RANTAI PASOK THE KEY

Hanya saja tidak menghancurkan kapal induk US, 
yang menjadi kunci rantai pasok perang

Jepang menyerang US dengan menghancurkan
armada US 7 Desember 1941 di Pearl harbour

Armada Jepang kehilangan tumpuan rantai pasoknya, 
dan menjadi titik balik Perang Pacific

US mencari kapal-kapal induk Jepang, menemukannya
dan menghancurkannya di Midway



Rantai Pasok – The Key

New Deal (1930) – Upgrading “crumble infrastructure” Donald Trump 

Hoover Dam

Interstate – New Deal –Preservasi dengan Precast



• Konsep Desain Bangunan Tahan Gempa Modern
• Penelitian alternatif sistem pracetak tahan gempa kinerja tinggi PRESSS Program 

1994-2002 (ACI 318-02)
• Diterapkan secara luas di California, Amerika Tengah dan Amerika Latin 

RANTAI PASOK – THE KEY

 
Figure 25 Five-Storey PRESSS Building tested at University of California, San Diego [13] 

  

  
 

Figure 30 Paramount Building, 39-storey building, San Francisco [3,13] 



• Penelitian Shaking Table UCSD saat ini
• Teknologi perkuatan bangunan untuk memenuhi standar gempa baru

RANTAI PASOK – THE KEY



RANTAI PASOK – THE KEY

Distribution of Precast Plant in US that have PCI Plant 
Certification
Almost exist in all US States
Range of services is 400 mile radius



Pemilik
Pengguna/Investor

Penyedia Jasa

Industri Rantai
Pasok

Hasil Produksi, 
Tepat waktu, 

kualitas dan biaya

Produk Konstruksi

RANTAI PASOK - THE KEY
Finansial Plan harus sudah fix

Fondasi industri konstruksi
tapi secara secara finansial
paling kecil kapasitasnya
“cash &  carry”

Manajerial konstruksi
Mengatur cash flow project

Kapasitas Finansial

Struktur Ideal jika industri konstruksi ‘sehat’ : Tercipta atas suatu kerjasama positif antar 
stakeholder , dimana Peran Pemerintah dalam memimpin ‘sangat besar’



Pandangan tentang Industri Konstruksi 
Nasional
• Berbasis ’konvensional’ —> UU No 19/1999

• Peran pemerintah ‘kurang jelas’ —> tidak optimal dalam me ‘lead’, tidak bisa 
memanfaatkan anggaran negara secara masif, struktur organisasi tidak mendukung

• Dibentuk Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK) yang mewadahi asosiasi 
penyedia jasa dan stakeholder —> tidak optimal dalam proses pembinaan.

• Kondisi tripartit – Bouwheer – Konsultan – Kontraktor, industri rantai pasok tidak 
tercover. Kondisi check & ballance yang diharapkan sering tidak optimal. Proyek 
menjadi sering terlambat dan tidak sesuai mutu. 

• Regulasi semua tenaga konstruksi harus bersertifikat justru menyebabkan banyak 
ekses negatif —> pertumbuhan kuantitas tidak sebanding dengan kebutuhan, 
kualitas juga sering tidak sesuai dengan kompetensi yang tertera di sertifikat

• Aspek bisnis lebih dominan, kualitas dan delivery menjadi tidak prioritas (dana 
mengalir ke sektor lain seperti : properti, leisure, pendidikan) 

• Tidak menghasilkan pelaku yang ‘kuat’ dan ‘sustain’. Kuantitas yang sangat besar 
justru ditengarai banyak yang hanya ‘bendera’, tanpa memantain rantai pasok 
material, peralatan dan sumber daya manusia



Pandangan tentang Industri Konstruksi Nasional

• Berbasis ’manufaktur’ —> Industri Pracetak Prategang
• Industri manufaktur mempunyai aset yang jelas. Pihak yang 

berinvestasi mempunyai strategi untuk bisa berproduksi dengan baik 
dan menjaga rantai pasok agar investasinya bisa ‘sustain’



PENGALAMAN PENERAPAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR YANG BERBASIS RANTAI PASOK 2014-2019

Pertemuan 4 K/L/D/I 
Provider Infrastruktur
dan stakeholder 
konstruksi 23 
Desember 2014

Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019



PENGALAMAN PENERAPAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR YANG BERBASIS RANTAI PASOK 2014-2019

• Perhitungan asumsi

Target 30% ditetapkan berdasarkan kapasitas produksi Industri 22.65 juta ton (16.55%) -2014 menjadi 41 juta ton (30%) 



PENGALAMAN PENERAPAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR YANG BERBASIS RANTAI PASOK 2014-2019

• Katagori pengelola “Demand”
• APBN/APBD

• Pengadaan perlu administrasi yang ’panjang’ dan ‘kaku’, tidak terlalu mudah untuk menset 
dengan unor terkait penggunaan produk dan rantai pasok. Tender sering telat sehingga waktu 
pengerjaan menumpuk di akhir tahun. Kapasitas produksi tidak termanfaatkan optimal.

• Metoda Design & Build untuk memperpendek proses pengadaan : Wisma Atlet, Renovasi 
GBK, LRT Palembang, LRT Kelapa Gading, Double-dobel track

• Multi years contract rather than single years yang berkali2.
• KPBU

• Pengadaan lebih pendek (mirip swasta), pengelola langsung berhubungan dengan industri 
rantai pasok untuk menset pengadaan sesuai kebutuhan

• Pemanfaatan kapasitas industri pracetak dan prategang terbesar di pengelola KPBU
• Swasta

• Contoh : Jembatan Grand Wisata, Jembatan Summarecon Bekasi, Jalan Layang Summarecon 
Kelapa Gading

• Volume infrastruktur oleh swasta terbatas pada proyek2 yang mempunyai kelayakan finansial 
versi swasta.



PENGALAMAN PENERAPAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR YANG BERBASIS RANTAI PASOK 2014-2019

• Pertumbuhan kapasitas aktual sampai 2018



PERKEMBANGAN KAPASITAS PRODUKSI PABRIK 
ANGGOTA AP3I TAHUN 2014 - 2017 

Sumber : Profil dan Direktori AP3I 2017



PENGALAMAN PENERAPAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR YANG BERBASIS RANTAI PASOK 2014-2019
• Mobile Plant

• Risha Lombok 10683 unit 2.7 m3 x 2.5 ton/m3 = 72.110 ton 
• 68 rusun di Ditjen Penyediaan Perumahan = 68 x 1.000 m3 x 2.5 ton/m3 = 170.000 

ton
• Façade precast Rusun Pasar Rumput Ditjen Penyediaan Perumahan 50.148 m2 + 

cover kolom 14.071 m2 = 64.219 m3 x 0.1 x 2.5 t/m3 = 16.054 ton
• Wika Pracetak Gedung : 300.000 m3/tahun x 2.5 ton/m3 = 750.000 ton

• Fix plant diluar AP3I : PT Modern Panel : 76.050 ton
• Total di luar AP3I = 1.084.214 ton.
• Total kapasitas 2018 = 35.679.433 ton + 1.084.214 ton = 36.764.647 ton 

(26.85%)
• Sudah ada masukkan bahwa “ada idle capacity”, walau industry komit

untuk kembangkan kapasitas sampai 41 juta ton di 2019.



PENGALAMAN PENERAPAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR YANG BERBASIS RANTAI 
PASOK 2014-2019 
Variasi Teknologi di Tol Japex Elevated

PRECAST POST TENSION SEGMENTAL PIER HEAD



PENGALAMAN PENERAPAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR YANG BERBASIS RANTAI PASOK 2014-2019 
Alat Bantu Instalasi

Pemakaian alat khusus sesuai K4, perlu demand yang cukup agar tetap efisien pada konstruksi
segmental Box Girder



PENGALAMAN PENERAPAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR YANG 
BERBASIS RANTAI PASOK 2014-2019 
Alat Bantu Instalasi

Inner boring dan Tiang Pancang Besar untuk Jakarta 
Giant Sea Wall



PENGALAMAN PENERAPAN PERCEPATAN 
PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR YANG BERBASIS 
RANTAI PASOK 2014-2019

Ekspor Teknologi Perumahan ke Burkina Faso



Building Information Modelling



Pembinaan Sumber Daya Manusia



PROGRAM STRATEGIS TAHUN 2015-2019

BIDANG BINA KONSTRUKSI

125 BUJK
Peningkatan BUJK 
ke Kualifikasi Besar

10.000 Orang
Jumlah Tenaga 

Ahli/Manajer Proyek 
Terlatih

40.000 Orang
Jumlah 

Supervisor/Foreman
Terlatih

10.000 orang

Jumlah
instruktur/asesor

pelatihan konstruksi

40%
Pekerjaan

konstruksi yang 
menerapkan

manajemen mutu
dan tertib

penyelenggaran
konstruksi

50.000 Orang
Jumlah insinyur baru 

konstruksi bersertifikat

200.000 Orang
Jumlah teknisi bersertifikat

500.000 Orang
Jumlah tenaga terampil 

bersertifikat

Rp.15 Triliun
Ekspor jasa 

konstruksi ke luar 
negeri

30%

Penggunaan 
beton pracetak

Peningkatan Sumber Daya 

Pembangunan Infrastruktur

64



III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019

Money ? No Problem

Alat pemasang dan bantu produksi ? No 
Problem —? Bisa beli

SDM ? Jelas kurang !

Panggil bala bantuan ??? Siap bosss !!!!

No…No…No… Kita Latih Sanggup?



I. Pendahuluan

IAPPI sudah diberi wewenang
melakukan Validasi dan
Verifikasi Awal (VVA) oleh
LPJKN sejak tahun 2015



I. Pendahuluan
• Sertifikat Tenaga Ahli 

Pracetak dan Prategang dari
IAPPI

• Kalau sudah punya SKA dari
Asosiasi Lain (yang tidak
spesialis di bidang pracetak
dan prategang, jika level 
sama, bisa diterbit SKA 
Pendamping setelah
mengikuti pelatihan)

• Jika ingin naik grade, bisa
langsung diterbitkan setelah
mengikuti
pelatihan/bimbingan
teknis/PPB dan uji
kompetensi



Sumatera
6%

DKI Jakarta
69%

Jawa Barat
8%

Jawa Tengah
7%

Jawa Timur
5%

Bali & Nusa 
Tenggara

2%

Kalimantan
2%

Sulawesi
1%

Papua
0%

Sumatera DKI Jakarta Jawa Barat

Jawa Tengah Jawa Timur Bali & Nusa Tenggara

Kalimantan Sulawesi Papua

SEBARAN ANGGOTA IAPPI

Pelaksana/Kontr
aktor
42%

Pengawas/Konsultan
33%

PNS
18%

Mahasiswa/Perguruan Tinggi
7%

Pelaksana/Kontraktor Pengawas/Konsultan

PNS Mahasiswa/Perguruan Tinggi

IV. Program Sertifikasi Tenaga Konstruksi dan Pembinaan Profesi
Berkelanjutan dalam UU No.2/2017 tentang Jasa Konstruksi
• Saat ini jumlah anggota  IAPPI berjumlah 1800 orang yang sudah lewat proses 

pelatihan/bimbingan teknis/PPB dan sertifikasi dengan profil sebagai berikut :



197
242

291

396

561 561
615 653

765
856

943

1800

0

200

400

600

800

1000

1200

1400

1600

1800

2000

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

PERT U MBU HA N ANGG OTA  T E NAGA  A HLI  IAPPI  2 0 0 7  - 3 1  MEI  20 1 8

IV. Program Sertifikasi Tenaga Konstruksi dan Pembinaan Profesi Berkelanjutan
dalam UU No.2/2017 tentang Jasa Konstruksi



III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019



III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019

Pelatihan dan Sertifikasi Ahli Teknik Jembatan dimulai tanggal 3 April 2018



III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019



I. Pendahuluan
• IAPPI juga aktif di Sosmed dengan total anggota sekitar 2000 orang

(facebook, twiter, web site, WA group) yang sangat aktif untuk
melakukan komunikasi dan sharing :



V. Program Sertifikasi Tenaga Konstruksi dan Pembinaan Profesi
Berkelanjutan dalam UU No.2/2017 tentang Jasa Konstruksi

• UU 2/2017 mengupgrade UU 18/1999  konstruksi bersifat industri, Pemerintah
cq Kemen PUR sebagai pembina, sekaligus dapat menyiapkan anggaran untuk
pelatihan dan membentuk Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) lewat PP 10 
tahun 2018



V. Program Sertifikasi Tenaga Konstruksi dan Pembinaan Profesi
Berkelanjutan dalam UU No.2/2017 tentang Jasa Konstruksi

• Pelatihan dan Sertifikasi Tenaga Konstruksi sesuai SKKNI
OUTLINE PELATIHAN DAN SERTIFIKASI JURU GAMBAR BIM 3D - 6D

MATERI METODE MEDIA PMEBELAJARAN WAKTU
19-9-2018 10.00-12.00 Registrasi

19-9-2018 13.00-13.20 Pembukaan
Laporan Panitia Balai Jakon III Ditjen Binkon
Sambutan IAPPI/AP3I

Sambutan dan Pembukaan

Ka Pusat Kebijakan dan 
Penerapan Teknologi 
Balitbang

19-9-2018 13.30 - 17.00 BIM 3 D Sidiq pengenalan umum tentang BIM ada di sidiq ceramah, lcd projector 20 menit
sound system, laptop

Revit Arsitektur Januarto, Sahrial pengenalan umum tentang software revit arsitektur ada di syahrial ceramah, lcd projector 10 menit
sound system, laptop

demo software revit arsitektur simulasi, diskusi, 40 menit
laptop, usb flashdisk

Archicad Sidiq pengenalan umum tentang software archicad ada di sidiq ceramah, lcd projector 10 menit
sound system, laptop

demo software archicad simulasi, diskusi, 40 menit
laptop, usb flashdisk

Tekla Precast Angga, Rinto Mulyana pengenalan umum tentang software tekla struktur ada di angga ceramah, lcd projector 10 menit
sound system, laptop

demo software tekla struktur simulasi, diskusi, 40 menit
laptop, usb flashdisk

Revit MEP Hidayat, Sahrial pengenalan umum tentang software revit MEP ada di syahrial ceramah, lcd projector 10 menit
sound system, laptop

demo software revit MEP simulasi, diskusi, 40 menit
laptop, usb flashdisk

20-9-2019 8.30 - 12.00 Koordinasi BIM 3D Angga,syahrial,Sidiq penjelasan tentang koordinasi antar software pada BIM ceramah, lcd projector 30 menit
sound system, laptop

Clash Checking Angga,syahrial,Sidiq demo tentang clash pada model BIM simulasi, diskusi, 60 menit
laptop, usb flashdisk

Taking up quantity Angga,syahrial,Sidiq demo tentang take of quantity pada masing masing software simulasi, diskusi, 60 menit
laptop, usb flashdisk

2D shopdrawing Angga,syahrial,Sidiq demo membuat 2d drawing dari model 3D masing masing software simulasi, diskusi, 60 menit
laptop, usb flashdisk

20-9-2019 13.00-15.00 BIM 3D & 6D Sidiq penjelasan tentang BIM 3D & 6D ada di sidiq ceramah, lcd projector 20 menit
sound system, laptop

TEDDS Leo demo tentang software TEDDS simulasi, diskusi, 50 menit
laptop, usb flashdisk

ETABS - TEKLA Ryanto Rivky demo tentang software ETABS simulasi, diskusi, 50 menit
laptop, usb flashdisk

20-9-2019 15.30-17.00 BIM 4D & 5D Yasin penjelasan tentang BIM 4D & 5D ada di yasin ceramah, lcd projector 20 menit
sound system, laptop

Perhitungan Volume s/d RAB Yasin demo perhitunngan volume s/d RAB dengan software VICO simulasi, diskusi, 35 menit
laptop, usb flashdisk

Project Planning Controlling demo pembuatan project planning controling dengan software VICO simulasi, diskusi, 35 menit
laptop, usb flashdisk

21-9-2019 9.00-17.00 Studi Kasus dan Uji Kompetensi Tim (nama personel) pembuatan design full BIM model satu bangunan studi kasus, laptop, 320 menit



V. Program Sertifikasi Tenaga Konstruksi dan Pembinaan Profesi
Berkelanjutan dalam UU No.2/2017 tentang Jasa Konstruksi

• Pelatihan dan Sertifikasi Tenaga Konstruksi sesuai SKKNI
- IAPPI sebagai asosiasi profesi terkait kontruksi pracetak dan

prategang diminta untuk mengkoordinir untuk konstruksi jalan
laying

- Peserta dari internal industri pracetak prategang dan mitra-
mitranya, serta seluruh pihak yang sedang melaksanakan
konstruksi bangunan gedung (konsutan perencana, konsultan
pengawas, pelaksana, pengembang)

- Bimbingan Teknis untuk refreshment terkait hal baru terkait
Keselamatan Konstruksi, SOP, Lesson Learn dan Kunjungan
Lapangan Sertifikat Bimbingan Teknis

- Semua peserta menjadi anggota IAPPI 
- Bagi yang belum punya SKA, dapat difasilitasi untuk Ahli Muda
- Bagi yang sudah punya SKA, dapat dijadikan untuk kum kenaikan

tingkat
- Bagi yang ingin uji kompetensi kenaikan tingkat juga dapat difasilitasi
- Pre test, Post Test Obyektif (bisa 3 x), Paper, Uji Kompetensi
- Pembinaan Profesi Berkelanjutan dengan Tim Competency Centre



PEMBINAAN SDM : Link & MATCH

Pendidikan Sarjana Strata 1
- 120 kredit akademik
- 24 kredit Pendidikan keprofesian (link & match)
- Begitu lulus dapat langsung uji kompetensi untuk

mendapatkan sertifikat keahlian (SKA)



V. Program Sertifikasi Tenaga Konstruksi dan Pembinaan Profesi
Berkelanjutan dalam UU No.2/2017 tentang Jasa Konstruksi

• Pelatihan dan Sertifikasi Tenaga Konstruksi sesuai SKKNI



Industri rantai pasok
dan Asosiasinya

Pemerintah

Penyedia jasa dan asosiasinya dan yayasan

Perguruan Tinggi

Infrastruktur Bom Atom Appolo 9

3 D Printing
4 Pilar Rantai Pasok
Industri Konstruksi
berbasis manufaktur
inovatif di USA



Program Infrastruktur 2019-2024



Penutup

Data Base Tenaga Ahli/Terampil Pracetak dan Prategang yang Sudah Dilatih Kemen PU PR  Rantai Pasok SDM
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PENUTUP

• Industri konstruksi Indonesia mempunyai share yang cukup besar dalam 
perekonomian Indonesia dan saat ini sedang bertransformasi dari industri 
konvensional menjadi industri 4.0 berbasis manufaktur sesuai amanat UU No.2/2017 
tentang Jasa Konstruksi

• Core : rantai pasok, digital economy, artificial intelligent, big data dan robotic : 
Teknologi Pracetak dan Prategang adalah Sistem konstruksi yang berbasis industri
manufaktur yang  memenuhi kondisi ini, dan sudah membuktikan kehandalannya
dalam program percepatan pembangunan infrastruktur 2014-2019

• Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat diamanatkan menjadi
pembina konstruksi untuk mewujudkan struktur usaha yang kukuh, andal, berdaya
saing tinggi, dan hasil Jasa Konstruksi yang berkualitas, telah membuat rencana
program untuk terus mendukung industri unggulan ini untuk lanjutan program 
pembangunan infrastruktur 2020-2024 dan Gagasan Pemindahan Ibukota Negara : 
Pembinaan SDM, Pembinaan Industri, Regulasi Rantai Pasok, Sosialisasi



INDUSTRI 4.0 : DISRUPTIVE
DON’T BE TOO LATE



NEXT FUTURE

• THE FIRST TAKE A MEASURE RISK….TO MAKE IT POSSIBLE…….

• WILL TAKE ADVANTAGE THAT DIFFICULT TO FOLLOW……… 


